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Abstrak: Mahasiswa yang menjadi calon tenaga kesehatan dituntut untuk memiliki
pengetahuan dasar mengenai pengelolaan Bahan Medis Habis Pakai (BMHP) tajam sejak
awal pendidikan. Pengelolaan yang tidak tepat dapat menimbulkan banyak risiko
kesehatan dan lingkungan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
pengetahuan tersebut adalah melalui sosialisasi menggunakan media booklet. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sosialisasi menggunakan media booklet
terhadap tingkat pengetahuan mahasiswa tentang pengelolaan BMHP tajam pada
mahasiswa angkatan 2025 di Program Studi Diploma Tiga Keperawatan Universitas
Abulyatama. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain eksperimen
semu (Quasi-Experimental), dengan pendekatan one group pretest-posttest design.
Populasi penelitian adalah mahasiswa angkatan 2025 di Program Studi Diploma Tiga
Universitas Abulyatama yang berjumlah 120 mahasiswa dengan sampel penelitian
berjumlah 54 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik Proportionate Stratified
Random Sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner pengetahuan
yang diadopsi dari Pratama et al. dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,748. Hasil
analisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara nilai pre-test dan post-test dengan rata-rata peningkatan skor
pengetahuan sebesar 6,00 dengan nilai p-value 0,000 (<<0,05), serta nilai effect size
sebesar 0,86 yang menunjukkan pengaruh dalam kategori besar. Kesimpulan terdapat
pengaruh sosialisasi media booklet terhadap pengetahuan mahasiswa dalam
pengelolaan bahan medis habis pakai tajam di Program Studi Diploma Tiga Keperawatan
Universitas Abulyatama. Saran penelitian ini adalah diharapkan media booklet ini dapat
diterapkan sebagai sarana edukasi berkala atau media orientasi wajib di laboratorium
guna meningkatkan keselamatan kerja dan mencegah risiko cedera jarum suntik pada
mahasiswa.

Kata Kunci: Sosialisasi; Booklet; Pengetahuan; BMHP tajam; Mahasiswa

Article Info:
Diterima: 15 Juli 2026; Disetujui: 28 Juli 2026; Dipublikasikan Daring: 20 Agustus 2026




Vol.1, No.3, Agustus 2026 111

PENDAHULUAN

Tahun pertama perkuliahan memberikan tantangan bagi mahasiswa baru
dalam bentuk penyesuaian multidimensi yang mencangkup aspek akademi, sosial,
dan emosional (Lestarina & Purwantini, 2023). Tantangan akademik yang seringkali
dihadapi mahasiswa tahun pertama berakar pada defisit pengetahuan yang bersifat
fundamental. Hal tersebut juga senada dengan pandangan Febrianto, (2025) yang
menyatakan bahwa keterbatasan pemahaman dasar pada fase awal perkuliahan
seringkali memicu situasi dilematis atau ketidakpastian langkah akademik mereka.
Dampak dari defisit pengetahuan dasar ini tidak hanya berhenti di bangku
perkuliahan, tetapi juga terbawa hingga ke dunia profesional seperti dalam konteks

medis (Huston et al., 2018).

Secara global permasalahan pengetahuan tenaga kesehatan dalam
pengelolaan Bahan Medis Habis Pakai (BMHP) menunjukkan angka yang cukup
memprihatinkan. Sebagai gambaran studi yang dilakukan di Ethiopia, Afrika oleh
Uloma mengungkapkan bahwa meskipun sikap tenaga kesehatan umumnya positif,
terdapat kesenjangan pengetahuan yang signifikan terkait pemisahan limbah tajam.
Hanya sekitar 35-40% tenaga kesehatan yang memiliki pengetahuan komprehensif
tentang kategorilimbah medis (Uloma et al., 2022). Temuan tersebut selaras dengan
hasil studi Ahmad et al 2017 sebagaimana dikutip dalam (Pratama etal., 2022) yang
mengungkapkan bahwa hanya sekitar 11,8% perawat di Malaysia yang memiliki
pemahaman mendalam mengenai penggunaan Bahan Medis Habis Pakai (BMHP)

secara tepat.

Di Indonesia, tingkat pemahaman perawat mengenai penggunaan BMHP
secara konsisten menempati urutan sepuluh besar dalam kategori defisit
pengetahuan tenaga kesehatan. Data menunjukkan bahwa pada tahun 2017 tercatat
sebanyak 1.243 kasus terkait rendahnya pengetahuan ini, dan angka tersebut
mengalami eskalasi (peningkatan) pada tahun 2019 menjadi 1.478 kasus. Hal ini
mengindikasikan adanya kendala serius dalam pengelolaan bahan medis habis
pakai oleh perawat yang memerlukan perhatian khusus (Pratama etal., 2021). Studi
pendahuluan yang dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah Kisaran, Sumatera
Utara, ditemukan adanya kesenjangan pemahaman yang cukup signifikan yaitu, dari

30 responden, mayoritas responden yaitu sebanyak 18 orang (60%) memiliki
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.pengetahuan yang kurang baik mengenai BMHP, hanya 12 responden (40%) yang
memiliki pengetahuan yang baik (Sulasmi, 2021). Temuan tersebut senada dengan
penelitian yang dilakukan di Madura, yang menunjukkan bahwasanya pengetahuan
mahasiswa keperawatan yang belum optimal terhadap pengelolaan BMHP, yaitu
mayoritas mahasiswa memiliki tingkat pengetahuan cukup yaitu (54,3%),
sementara yang memiliki pengetahuan dengan kategori baik (31,4%), dan (14,3%)

lainnya berkategori kurang (Hidayah, 2022).

Sementara itu, di Provinsi Aceh masih menghadapi tantangan besar yang
berdampak langsung pada risiko keselamatan tenaga kesehatan dimana tingginya
kontribusi penggunaan jarum suntik terkontaminasi terhadap risiko penularan
infeksi yakni 39,8%, menunjukkan bahwa pengelolaan limbah pelayanan kesehatan
berbahan tajam belum dilakukan secara optimal, terutama akibat keterbatasan
pengetahuan tenaga kesehatan dalam pengelolaan BMHP tajam (Masriyani et al,,
2019). Sejalan dengan temuan tersebut, data di lapangan menunjukkan bahwa
pengelolaan limbah benda tajam di Aceh masih belum efektif dimana vial kaca di
buang ke plastik kuning (Nazriah, 2023). Hal tersebut juga ditemukan di Kabupaten
Aceh Timur dimana penyimpanan limbah BMHP tajam masih menggunakan wadah
yang tidak standar seperti kantong plastik hitam dan kardus yang tidak tahan
terhadap benda tajam maupun air yang dimana seharusnya disimpan didalam

wadah yang kuat agar tidak menembus ke bagian luar (Welliana et al.,, 2022).

Perilaku tidak aman dalam pengelolaan limbah medis tajam tersebut tidak
hanya meningkatkan risiko cedera dan penularan infeksi, tetapi juga mencerminkan
rendahnya pengetahuan tenaga kesehatan terhadap prinsip keselamatan dan
pengelolaan limbah yang benar. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan di Kabupaten Simeulue, Aceh, mengungkapkan bahwa tingkat
pengetahuan perawat dalam pengelolaan BMHP yang sesuai standar hanya
mencapai 24%, dengan tingkat minat sebesar 25% (Pratama et al., 2021). Temuan
tersebut sejalan dengan studi Budiarta yang dikutip oleh Pratama mengenai
pengukuran kualitas pelayanan di rumah sakit wilayah Aceh, yang menyimpulkan
bahwa rendahnya pemahaman serta motivasi perawat dalam mengelola BMHP

berdampak negatif pada kualitas pelayanan kesehatan secara keseluruhan
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(Pratama et al,, 2022). Kurangnya pemahaman mengenai BMHP akan menyebabkan
kecelakaan dalam bekerja. Oleh karena itu, diperlukan sebuah pendekatan edukatif
yang mampu menjembatani kesenjangan pengetahuan, terutama bagi calon tenaga

kesehatan yang masih berada di jenjang pendidikan.

Sebagai upaya peningkatan efektivitas pengetahuan paling optimal di mulai
dari ranah mahasiswa, penggunaan media booklet menjadi salah satu pilihan
instrumen yang mendukung dalam memberikan penyuluhan atau sosialisasi.
Menurut pandangan Fauziah sebagaimana dikutip oleh Lubis, booklet merupakan
media cetak informatif yang berperan dalam menyalurkan pesan-pesan penting
termasuk pedoman perilaku dan ajaran tertentu kepada publik. Media ini menjadi
metode promosi yang efektif karena fisik sehingga memudahkan proses
penyampaian pesan secara terstruktur (Lubis et al., 2022). Kelebihan Media booklet
terletak pada materinya yang terfokus dan penyajiannya yang menarik sehingga
memungkinkan pembaca untuk meninjau kembali isi materinya guna
memperdalam pemahaman. Selain itu, sifatnya yang praktis dan membuat media ini

dapat diakses secara fleksibel (Nugroho & Ahmad, 2023).

Meskipun efektif sebagai media informasi, booklet memiliki beberapa
kelemahan signifikan dalam implikasinya. Secara teknis media booklet bersifat
statis sehingga tidak mampu menampilkan gerakan atau suara dari sisi produksi,
pembuatan booklet memerlukan biaya produksi yang relatif tinggi dan waktu
pengerjaan yang lama, mulai dari tahap desain hingga proses cetak (Rananda et al,,
2024). Terlepas dari sejumlah keterbatasan yang dimiliki, media booklet tetap
menjadi salah satu instrumen edukasi yang efektif (Bangkit, 2024). Keefektivitas
tersebut sejalan dengan penelitian Rananda di Jakarta yang menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan mahasiswa yang signifikan setelah diberikan edukasi
melalui media booklet, yaitu nilai rata-rata pengetahuan meningkat dari 60,60
menjadi 83,03, peningkatan tersebut menegaskan bahwa media booklet efektif
sebagai sarana penyampaian informasi mengenai pengelolaan sampah dan dampak
terhadap kesehatan (Rananda et al., 2024). Hal tersebut sejalan dengan penelitian
Fitri (2023) di Kota semarang yang juga menggunakan media booklet sebagai

instrumen sosialisasi. Dimana hasil intervensi yang diberikan kepada kelompok
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eksperimen berupa media booklet menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan

yang signifikan yaitu, dari 43,58% menjadi 100% (Fitri, 2023).

Studi penelitian serupa juga dilakukan oleh Lubis et al., (2022) di provinsi
sumatera utara yang menunjukkan bahwa media booklet lebih efektif dibandingkan
media leaflet terhadap peningkatan pengetahuan siswi dalam menghadapi
menarche, dengan perolehan nilai mean rank sebesar 61,34 pada kelompok booklet,
lebih tinggi dibandingkan kelompok leaflet yang hanya mencapai 47,66. Siregar et
al,, (2020) dalam penelitiannya di Kabupaten Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur
juga membuktikan bahwa edukasi nutrisi berbasis booklet memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap pengetahuan sebesar (23,66%) dimana nilai rata-rata

melonjak dari 62,38 pada pre-test menjadi 77,14 pada post-test.

Secara keseluruhan, keempat penelitian diatas menunjukkan bahwa meskipun
lokasi penelitian tersebar dari Sumatera Utara, Jawa Tengah, DKI Jakarta, hingga
Kalimantan Timur, media booklet memiliki keunggulan yang seragam. Karakteristik
booklet yang mampu memuat informasi lebih detail, dilengkapi ilustrasi menarik,
serta dapat dibaca kembali, menjadikannya media yang lebih unggul dibandingkan
media singkat lainnya dalam mengubah tingkat pengetahuan dan sikap individu di

berbagai jenjang usia dan latar belakang pendidikan.

Menurut data Biro Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK)
Universitas Abulyatama (2026) jumlah mahasiswa Program Studi Diploma Tiga
Keperawatan Angkatan 2025 Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan Universitas
Abulyatama merupakan 120 orang, yang terdiri dari 3 kelas. Kelas 01 berjumlah
(40) orang, kelas 02 berjumlah (40) orang, dan kelas 03 berjumlah (40) orang. Pada
langkah awal, peneliti telah melakukan wawancara terstruktur dan menyebarkan
kuesioner kepada 25 mahasiswa angkatan 2025 yang berasal dari tiga kelas
berbeda, dengan rincian: 8 mahasiswa dari kelas 01, 8 mahasiswa dari kelas 02, dan
9 mahasiswa dari kelas 03. Dari evaluasi tersebut ditemukan fakta yang cukup
signifikan yaitu, 20 mahasiswa memiliki tingkat pengetahuan yang rendah terhadap
BMHP tajam dan pengelolaannya, sementara 5 mahasiswa lainnya berada pada
kategori pengetahuan sedang terkait BMHP tajam. Kondisi tersebut diperparah

dengan temuan bahwa selama ini belum tersedia instrumen atau media edukasi
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khusus yang dapat dijadikan acuan mandiri oleh mahasiswa dalam mempelajari
prosedur pengelolaan BMHP tajam secara standar. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh sosialisasi media booklet terhadap
pengetahuan mahasiswa dalam pengelolaan Bahan Medis Habis Pakai (BMHP)

tajam di Program Studi Diploma Tiga Keperawatan Universitas Abulyatama.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain eksperimen
semu (Quasi-Experimental). Pendekatan yang diterapkan adalah one group pretest-
posttest design, yang berfokus pada satu kelompok subjek. Prosedur desain ini
mencakup tiga tahapan utama: (1) pengukuran awal sebelum perlakuan (pre-test),
(2) pemberian intervensi atau perlakuan (treatment), dan (3) pengukuran akhir
setelah perlakuan diberikan (post-test)(Sugiyono, 2024). Hal ini bertujuan untuk
melihat efektivitas instrumen yang dikembangkan terhadap peningkatan
pengetahuan mahasiswa.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga instrumen utama, yaitu kuesioner,
lembar observasi, dan Standar Operasional Prosedur (SOP). Kuesioner digunakan
untuk mengukur tingkat pengetahuan responden mengenai Bahan Medis Habis
Pakai (BMHP) tajam melalui skala Guttman, yang mencakup item favorable dan
unfavorable serta data demografi responden. Lembar observasi digunakan sebagai
data pendukung untuk mencatat dan memantau rekapitulasi skor pre-test dan post-
test responden. Sementara itu, SOP digunakan sebagai pedoman dan pengendali
agar proses pemberian intervensi berjalan secara konsisten dan terstandar.
Instrumen kuesioner dalam penelitian ini diadaptasi dari Pratama et al., (2022) dan
telah melalui uji validitas serta reliabilitas, sehingga data yang diperoleh memiliki
tingkat keabsahan dan konsistensi yang dapat dipertanggungjawabkan.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua tahap, yaitu analisis
univariat dan analisis bivariat. Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan
distribusi frekuensi karakteristik responden serta nilai rata-rata (mean)
pengetahuan mahasiswa sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) sosialisasi.
Selanjutnya, analisis bivariat dilakukan untuk melihat pengaruh sosialisasi media

booklet terhadap pengetahuan mahasiswa dalam pengelolaan BMHP tajam.
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Sebelum diuji, data diuji normalitasnya menggunakan Kolmogorov-Smirnov.
Karena data berdistribusi tidak normal, analisis dilanjutkan dengan uji non-
parametrik Wilcoxon Signed Rank Test untuk mengukur perbedaan nilai pre-test
dan post-test. Pengaruh dinyatakan signifikan jika nilai p<0,05. Untuk mengukur
besarnya pengaruh intervensi, digunakan perhitungan effect size (r=Z/vN).
Penelitian ini dilakukan di Program Studi Diploma Tiga Keperawatan Fakultas [Imu-
[Imu Kesehatan Universitas Abulyatama Aceh Besar, pada 09 April s/d 10 April
2026.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengumpulan data terhadap 54 mahasiswa/i angkatan
2025 di Program Studi Diploma Tiga Keperawatan Universitas Abulyatama Aceh

Besar. Adapun hasilnya sebagai berikut:

Analisis Univariat
Analisis univariat dalam penelitian ini digunakan untuk melihat gambaran
distribusi frekuensi karakteristik responden serta rata-rata skor pengetahuan

mahasiswa sebelum dan sesudah diberikan intervensi.

1.Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil pengumpulan data terhadap 54 mahasiswa/i angkatan
2025 di Program Studi Diploma Tiga Keperawatan Universitas Abulyatama Aceh
Besar, diperoleh gambaran karakteristik responden seperti yng ditunjukkan pada
tabel 1 berikut.

Tabel 1. Karakteristik responden

No Kriteria (f) %
17 Tahun 2 3,7
18 Tahun 15 27,8
1 Usia 19 Tahun 26 48,1
20 Tahun 9 16,7
22 Tahun 2 3,7
2 Jenis kelamin Laki-laki 7 13,0
Perempuan 47 87,0
SMA 32 59,3
3 Asal sekolah SMK 12 22,2

MA 10 18,5
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IPA 35 64,8
IPS 7 13,0
Akuntansi 2 3,7
Tata boga 2 3,7
4 Jurusan asal Tata busana 1 1,9
IPAS 1 1,9
Farmasi 4 7,4
Asisten keperawatan 1 1,9
Desain komunikasi visual 1 1,9

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa mayoritas responden dari
berusia 19 tahun sebanyak 26 orang (48,1%). Sebagian besar responden berjenis
kelamin perempuan sebanyak 47 orang (87,0%) dengan latar belakang sekolah asal

SMA (59,3%) dan jurusan IPA (64,8%).

2. Pengetahuan Mahasiswa dalam Pengelolaan BMHP Tajam

Nilai rata-rata pengetahuan responden sebelum dan sesudah diberikan
sosialisasi menggunakan media booklet diukur melalui perbandingan nilai rata-rata
(mean). Hasil analisis untuk melihat peningkatan skor pengetahuan tersebut

disajikan dalam tabel 2 berikut.

Tabel 2. Mean

N Min Max Mean SD
Pre-test 54 5 15 10,17 3,039
Post-test 54 11 20 16,17 1,778

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui sebelum diberikan intervensi
menggunakan media booklet (pre-test), nilai pengetahuan minimal responden
adalah 5, nilai maksimal adalah 15, dengan rata-rata (mean) sebesar 10,17 dan
standard deviation (SD) sebesar 3,039.

Setelah diberikan intervensi berupa sosialisasi menggunakan media booklet
(post-test), terjadi peningkatan pada hasil pengukuran, di mana nilai minimal
responden meningkat menjadi 11, nilai maksimal mencapai nilai tertinggi yaitu 20,
dan rata-rata (mean) nilai pengetahuan meningkat secara nyata menjadi 16,17 dan

standard deviation (SD) sebesar 1,778.
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Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata pengetahuan
mahasiswa dalam pengelolaan BMHP tajam sebesar 6,00 setelah diberikan

sosialisasi menggunakan media booklet.

Uji Normalitas

Sebelum pengujian dilakukan, peneliti terlebih dahulu melakukan uji
normalitas data untuk mengetahui apakah berdistribusi normal atau tidak.
Normalitas merupakan syarat yang harus terpenuhi dalam menggunakan uji
parametrik. Uji yang digunakan adalah dengan menggunakan uji normalitas

Kolmogorov-Smirnov. Adapun normalitas tersebut dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov

Kelompok Stasistik Df Sig
Pengetahuan (pre-test) 0,164 54 0,001
Pengetahuan (post-test) 0,189 54 0,000

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui, hasil uji normalitas berdistribusi tidak
normal (p<0,05), yaitu tingkat pengetahuan sebelum pemberian sosialisasi media
booklet dengan p value 0,001 dan sesudah pemberian sosialisasi media booklet
dengan p value 0,000, sehingga uji statistik yang digunakan adalah uji

nonparametrik yaitu uji Wilcoxo Signed Rank Test.

Analisis Bivariat

Analisis bivariat dalam penelitian ini digunakan untuk melihat pengaruh
sosialisasi menggunakan media booklet terhadap pengetahuan mahasiswa dalam
pengelolaan BMHP tajam. Uji statistik yang digunakan dalam analisis bivariat ini

adalah Uji Wilcoxon Signed Rank Test. Adapun hasilnya tersaji pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Uji Wilcoxon Signed Rank Test

N Mean Rank
Total post- Negative Ranks 0 0,00
test-Total pre- Positive Ranks 53 27,00
test Ties 1

total 54
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Berdasarkan tabel 4. dapat diketahui bahwa dari total responden 54
mahasiswa, terdapat 53 mahasiswa pada kelompok perlakuan dengan hasil
pengetahuan yang meningkat (Positive Ranks). Terdapat 1 orang mahasiswa yang
memiliki skor pengetahuan tetap (ties), dan tidak ada mahasiswa (0) yang
mengalami penurunan skor pengetahuan (Negative Ranks). Untuk melihat

signifikansi dari perbedaan tersebut, maka dapat dilihat pada tabel 5 berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Statistik Wilcoxon (Test Statistics)

Statistik Uji Total post-test-Total pre-test
A -6,346
Asymp.Sig.(2-tailed) 0,000

Berdasarkan tabel 5 di atas, diperoleh nilai Z sebesar -6,346 dengan nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Oleh karena nilai signifikansi 0,000 <0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari pemberian sosialisasi media booklet terhadap
pengetahuan mahasiswa.

Selanjutnya, untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari intervensi
tersebut, dilakukan perhitungan efek ukuran (effect size) menggunakan rumus r =
Z/VN, berdasarkan rumus tersebut, nilai Z yang diperoleh dimasukkan kedalam

perhitungan, yaitu:

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai effect size sebesar
0,86. Nilai tersebut termasuk kedalam kategori large effect size atau efek besar (di
mana nilai r>0,50). Hal ini menunjukkan bahwa sosialisasi menggunakan media
booklet memberikan pengaruh yang kuat terhadap peningkatan pengetahuan
mahasiswa mengenai pengelolaan BMHP tajam. Oleh karena itu, dapat disimpulkan

bahwa HO ditolak dan Ha diterima.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 54 mahasiswa
angkatan 2025 di Program Studi Diploma Tiga Keperawatan Universitas
Abulyatama, diperoleh data bahwa nilai rata-rata (mean) pengetahuan responden
sebelum diberikan sosialisasi menggunakan media booklet (pre-test) adalah

sebesar 10,17 dengan standard deviation (SD) 3,039. Nilai tersebut
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.mepresentasikan bahwa pemahaman awal mahasiswa mengenai pengelolaan
limbah medis tajam masih berada pada tingkat yang memerlukan optimalisasi.
Namun,setelah diberikan intervensi terjadi peningkatan nilairata-rata pengetahuan
yang sangat nyata menjadi 16,17 dengan standard deviation (SD) 1,778.

Hasil uji bivariat menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan
nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,000. Karena nilai p=0,000 < 0,05, maka
hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan secara statistik dari sosialisasi
media booklet terhadap pengetahuan mahasiswadalam pengelolaan BMHP tajam di
Program Studi Diploma Tiga Keperawatan Universitas Abulyatama. Kekuatan
pengaruh intervensi ini diperkuat oleh nilai effect size sebesar 0,86 yang masuk
dalam kategori efek yang besar(large effect). Angka ini membuktikan bahwa
booklet yang diaplikasikan memiliki efektivitas tinggi dan bukan merupakan
intervensi semu atau kebetulan semata.

Hasil penelitian ini didukung kuat secara lokal oleh penelitian Pratama et al.,
(2022) yang mengkaji gambaran kognitif tenaga kesehatan, di mana ditemukan
bahwa tingkat pengetahuan dalam pengelolaan bahan medis habis pakai (BMHP)
mayoritas masih berada pada kategori cukup yaitu sebesar 58,0% (28 perawat) dan
sikap perawat juga berada pada kategori cukup sebesar 58,0%. Keselarasan ini
menegaskan bahwa manajemen logistik dan pembuangan BMHP merupakan
kompetensi klinis yang kompleks dan memerlukan media edukasi yang
berkelanjutan. Fakta bahwa pengetahuan perawat di lapangan masih berada pada
kategori cukup memperkuat urgensi penelitian ini, yaitu perlunya pembekalan yang
lebih masif dan aplikatif sejak dini kepada mahasiswa keperawatan sebelum mereka
terjun ke tatanan pelayanan rumah sakit, salah satunya melalui inovasi media cetak
yang praktis.

Secara eksternal, akselerasi nilai pengetahuan ini sejalan dengan penelitian
Lubis et al,, (2022). Dalam penelitiannya, didapatkan peningkatan rata-rata (mean)
nilai pengetahuan dari 11,36 pada saat pre-test menjadi 14,92 pada saat post-test
setelah diberikan edukasi menggunakan booklet (p = 0,000). Penelitian tersebut

juga membuktikan bahwa media booklet terbukti signifikan lebih efektif
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meningkatkan pengetahuan dibandingkan kelompok yang hanya menggunakan
media leaflet.

Lebih lanjut, Nugroho & Ahmad (2023) dalam penelitian yang mengenai
penanganan pertolongan pertama menunjukkan peningkatan persentase tingkat
pengetahuant inggi dari 0% pada saat pre-test melonjak drastis menjadi 86,7% pada
saat post-test setelah dilakukan pendidikan kesehatan menggunakan media
booklet. Hasil serupa juga dilaporkan oleh Rananda et al. (2024), di mana skor rata-
rata pengetahuan responden mengenai pengelolaan sampah dan dampaknya
meningkat tajam dari 12,79 pada saat pre-test menjadi 15,83 pada saat post-test
setelah dilakukan edukasi dengan booklet (p < 0,05).

Siregar et al, (2020) juga mencatatkan hasil yang konsisten dalam
penelitiannya menggunakan kuesioner skala Guttman (serupa dengan skala yang
diadopsi dalam penelitian ini), di mana rata-rata pengetahuan responden
meningkat signifikan dari 10,13 pada saat pre-test menjadi 13,77 pada saat post-
test setelah diberikan intervensi berbasis booklet pvalue 0,000 (x<0,05)
Konsistensi angka angka dari berbagai penelitian terdahulu ini membuktikan
bahwa promosi kesehatan menggunakan booklet secara terstruktur efektif dalam
Mengelevasi pemahaman kognitif secara instan karena mampu mengemas
informasi procedural menjadi lebih sederhana.

Dari sudut pandang teoritis, akselerasi pemahaman ini dimungkinkan
karena booklet dirancang khusus untuk mengoptimalkan pancaindra manusia.
Sebagaimana dikemukakan oleh Marhaeni (2015) dalam Lubis et al.,, (2022), indra
yang paling banyak menyerap informasi dan menyalurkannya keotak adalah indra
penglihatan (mata), yaitu berkisar antara 75% hingga 87%. Booklet dalam
penelitian ini menyajikan materi secara visual melalui kombinasi teks prosedural,
warna yang proporsional, dan gambar ilustrasi konkret mengenai alur pembuangan
limbah tajam medis, penempatan safety box, hingga tata cara pencegahan cedera
tusukan jarum (needle stick injury). Rosantiaka et al, (2025) dalam studi
perancangan desain booklet menambahkan bahwa efektivitas media informasi
sangat bergantung pada tata letak (layout) yang mudah dimodifikasi dan kesesuaian
ilustrasi visual dengan karakteristik sasaran. Notoatmodjo (2021) pun menyatakan

bahwa mahasiswa keperawatan yang berada pada fase usia dewasa muda
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.merupakan kelompok yang tergolong adaptif dan cepat dalam menyerap informasi
baru, sehingga sangat potensial untuk dibentuk perilaku klinisnya demi mendukung
keselamatan pasien (patient safety).

Menurut analisis dan asumsi peneliti di lapangan, peningkatan pengetahuan
yang sangat signifikan dari nilai 10,17 menjadi 16,17 terjadi karena karakteristik
media booklet yang digunakan dalam sosialisasi ini memiliki keunggulan
komparatif yang sangat efektif bagi mahasiswa keperawatan. Sebelum dilakukan
intervensi, mahasiswa cenderung menganggap pengelolaan BMHP tajam sebagai
prosedur yang kaku dan rumit akibat keterbatasan waktu untuk mendalami buku
teks yang tebal atau lembar Standar Operasional Prosedur (SOP) yang monoton.
Ketika diberikan sosialisasi menggunakan booklet visual yang ringkas dan
terstruktur, mahasiswa dapat menyerap materi esensial mengenai bahaya
kontaminasi BMHP tajam, langkah pencegahan needle stick injury (NSI), dan infeksi
silang secara lebih optimal.

Selain faktor karakteristik media, peneliti juga berasumsi bahwa kecepatan
peningkatan pengetahuan ini sangat dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan
mayoritas responden yang berasal dari jenjang SMA jurusan Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA). Latar belakang biokognitif ini membuat mahasiswa sudah memiliki
pengetahuan dasar (prior knowledge) yang kuat terkait konsep-konsep biologis,
sterilitas, dan materi sains dasar. Ketika mereka dihadapkan pada materi
pengelolaan BMHP tajam yang dikemas secara visual di dalam booklet, otak mereka
dengan cepat mengonstruksikan dan menghubungkan informasi baru tersebut
dengan basis ilmu yang sudah mereka miliki sebelumnya. Penggabungan antara
kesiapan kognitif dasar lulusan IPA dan efisiensi desain visual booklet berhasil
menghilangkan kejenuhan belajar, sehingga informasi prosedural dapat terserap
utuh ke dalam memori jangka panjang (long-term memory). Kekuatan effect size
yang mencapai 0,86 menjadi bukti empiris bahwa intervensi ini merupakan strategi
yang sangat tepat untuk membentuk kesiapan serta budaya keselamatan kerja (K3)
bagi mahasiswa keperawatan Universitas Abulyatama.

Selain faktor latar belakang SMA jurusan IPA, peneliti juga berasumsi bahwa
peningkatan pengetahuan yang pesat ini didukung oleh faktor motivasi intrinsik

mahasiswa sebagai calon tenaga kesehatan. Responden memiliki kesadaran tinggi
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akan risiko klinis di lapangan, seperti bahaya tertusuk jarum (needle stick injury),
sehingga memicu konsentrasi yang lebih tinggi saat menyerap materi di dalam
booklet. Ditambah dengan fase perkembangan usia dewasa awal yang memiliki
kapasitas memori jangka panjang yang optimal, serta pengalaman adaptasi
laboratorium yang sudah mereka lalui sebelumnya, mahasiswa menjadi lebih
mudah mengonseptualisasikan instruksi visual booklet ke dalam praktik

keperawatan yang nyata

KESIMPULAN

Setelah melakukan penelitian pada 54 responden dengan melakukan
sosialisasi media booklet secara offline pada tanggal 09 April dan 10 April 2026,
maka peneliti dapat mengambil kesimpulan: Terdapat Pengaruh Sosiaisasi Media
Booklet Terhadappengetahuan Mahasiswa Dalam Pengelolaan Bahan Medis Habis
Pakai Tajam Di Program Studi Diploma Tiga Keperawatan Universitas Abulyatama

dengan p-value = 0,000 (x<0,05) dengan nilai perhitungan effect size sebesar 0,86.
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